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Dialog Mitis Dalam Lukisan
AMANG RAHMAN

Mukadimah

Amang Rshman Jubair lahir di Surabaya 21 November 1931, pulera
keempat dar 13 bersaudara dari pasangan Awad Tubair dan Ratmah, Dunia
kesehariannva selatu penub dengan lawa, saral dengan humor, kava dengsan
certa jenaky, namun di dunia lukisannya termyata nyans monmg, misterius
dan scolah-olah teramat solit wntuk mondapatkan hurapan hidup pawang
Tapi. satv vang sama di antara kedvanya (canda dan kemurungan),
kesendirian Amang scolah-olah selaly meuvertai ke mana ia pergr, Amang
sclalu suka porpr sendird, ke mana-mana dan bertemu siapa saja. Dan,
kesendiriannya itulah juga yang terdapat dalam karva-karyanya

" Pelukix Waligrall, Pengasnh FPesantren Kaligrati Al-Ourn Leinka, Sulabomi.
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wasa keeil yang dibaleskannyva
di Sidoann, dasrah asal bunva,
Surabayva dan Madura,
memberikannya  pengalaman  yang
beragam. Saupai-sampa Sekolah
Dasar pun ik tuntas. Lingkunyzn
keluarpansa taal berapama hingga
menjadikan  Amiang remaja akrab
dengan masjid dan surau, bahkan di
kemudian han Amang lantas suka
menshisup ki pelbagar makam di
pelosuk. Romaja yang suka main
bols ini juga akiab denpan buku-
buku, hahkan Justeru
perpustakaaniah  vang mnjadi
selealal yang scaungeuboey,

Pochatiannya terhadap  kesonun
wadisional muduntunnys ke arzh
pendalaman dalam  soal kisonun
Didorong keinginamya vang kuaf
untuk  memmjukan dvma Kessoian
pada umumnya, Amang Lot serta
dalam  mendirikan  Akadenn  Sem
Hupa Surabaya  (Akaserz)  tabun
1967, hanya setabun dart pameran
lukizan  perdananya  lshun 1966
Dizusul mendirikan Dewean
Kesenian Surabasa tahun 1971 vang
erus menerus  dilkutinya,  sampai
denpan posisi sehagal salah seorang
I'residium.”

Penooomar  berat  pertandingan
tinju ini gzlalu berfalsafah “warna
b surpa”. sepertt dikatakannva
suatu saal"Fule kakel sava, syurpa
itu warnanva biru tapi tidak sepert
b, ada hipunys tape tdak seperty
hijau daun misalnva™' Bim dan
hijau mesteroms inilah vang mengd
obscsmva,  sgporll  dorlihat dalam
lukizan=lukizannyva.

Selintas, Eaya

: lukisamvo
surealists, Ketika

kermudian

mendalami kaliprali, poya ity mussih
melckat  hinpea  kaligeall  tanean
Amang menjadi “lukisan kaligrafi™
vang  mengandung kebehasan
berekspresr,  Lukisan  kaliprall i
menghantarkannva ke pameran di
Arab Saudi mhun 1984 hersama
Amri Yabwa, AD. Pirous, Ahmad
Sadaly dan Syaiful Adnan” Karca-
karya non-kaligrafinva pun masili
botap kokoly bahkan szmpat dialo
di pentas Bienpule 1989 zebapm
salah satu pemenang lewat karva
“Menjolok Bulan dun Moncan vang
Tak Tahu™.”

Kulika  Soedjatmoko, Mus
Mualim, T.R. Simatupang dalam
gl sane  berdekaian  saling
berpuldriz, Amang membayanskan
seolah-olah-scdang  berditi dengan
toman-temannya  iw di sebuah
siasiun sumbil mcmegang  karcis.
Kenka kereta apl tiba, mereka satu
persaty  berangkal.  dan  cinggal
Amang  seadiri.  Ya sunchr,
sehagaimana  yang  dikatakamnya
“ mumnuyic lohir sendifd etika pial
fliper sendiri., il

Lukisan-lukisan Aman,
Hulatian

Amang Rahman selaly “mencari”
Tuhan dalam  lukisan-lukissmva,
Nan iru dilakukan oleh pelukiz gack
dari Swabaya i lewal pergumulan
intens,  berdialog  terus  menorus
dengan dinnya sendin, Pemabaman
akan  makna  dan “hakikat”
Lkehidupan itu kemudian 41 wangkan
di atas kanyas, lalu jadilah lukisao-
lukisan penuh mitis bagl
mediompya, Sapuan kuaspya yang
khzs, bahlean acapkali menggunakan
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jempol tanpannya sebagal penggai
kums, denpan wama biru dan hijao
yvung menjadi andalannys menbaur,
menggumpal,  lalu  lcbur  bagai
tersapu angm

Dleh pongamat seni rupa  Agus
Darmawan T., gayva lukisan Amang,
thsebul sebapar  surealisme  khas
Amang Rahman “Agaknya ia bisa
dianprap schagal  surealis  yang
borjalan di alumva sendin. Sifat-
sifat surealisme karyanya kelihatan
tidak berada dulam ams  hesar
sureabisme dunia Surzalisme
Amang  lahir dart npulsampuls,
dar Pvﬁ]ﬂ'aiﬂnmﬁ vang, amat pntmm
dan dari jendela rumahnya sendn

Beberapa karva vang digelamya
dalam  Dbeberapa  pameran  sclalu
mengulang hentuk YALE
dilakukannya  untnk  menciplakan
kesan vang kuat dan mempengaruhl
pengamar lukisanmya, seperlt musik
monclon dapat menibawi
pendcnpamya ke dalam  keaduun
trunee (ak sadarkan  din).
Sementara penataan niangan yang
memainkan  kedanpgkalan  dan
luasnya ruangan di atas kanvas,
dipakai pelukiz vang memporkeat
komposisi bentuk dan sosok, agar
kesan  yang ngin  disampaikan
pelukis dapat menyentuh pikiran dan
hati nurani pengamar lukisanova.

Karya “Menanti Masa Depan”™ di
mana beberapa sosak anak berdin di
alaz pohon herwarna kebiman
hawah awan yang peouh misteri,
menunjukkan salah satu car Amang
memakai eimnhinl untik
mengunghapkan  sesoalu yang s
ambil dari pongaluman, sebagai avah
dan kaleok,

1500 A merie

Karya “Ketika Tiba Saatnya’™
{diilhami berita terakhir tahun 1929)
vang didominasi warna him muda
dan pucat, dan karya “Penantian”
{scbuah  percakapan  siang  han
denpan Bapak HE, Jazsin) i mana
lubang hiru tua pada dinding birg
muda memberi kesan sebapai pinty
werbang yang berdi tegak di bawah
awan hiru muda dan putth, adalah
contoh monolog Amang Rahinan
vang menanyakan kembali art
kematian dan kehidupan.

Kesan magis juga nampak pada
hampir scluruh lukigannva,
Mizalova “Tafakue™ yang
menggambarkan lima sosok  raga
vang pemuh khosyok bersila  dan
memusatkan pikiran dengan, sckali
lagi, awan bim muda campur putih
dan rak-rigk  kehijauan, dalam
pemahaman  primer  seperti  lgon
Reland Barthes, mungkin  bisa
dimaknakan schbagai “sekumpulan
jamaah wang tidak povane wlch
gangguan lingkunpannya  karena
hanya berkousentrasi kepada Tujuan
Yang  Satw” ~ Nanyn  pada
konferiyva, lukisan yang mensham
biru tersebut tidak hanya lLorbicara
tentang dirinya semata, te1i)E juga
tentang sosok pelukisnya yang suka
tafakur dan menyisakan  waki-
wakt luangnyva untuk merenung di
Jangit terbuka, sujud dan dzikir di
malam hari saast manusia  lain
tertidur lelap.

Lukisan-lukisan Amang rahman
adalah remungan mengsnn dunia
“mikro™ yang in mihiki,  dan
pengalaman  pnibadinya  yang
schalipus  adalah  scbagian  dan

pengalaman atau eksislenst “makro”
SETTIUG MAnusin yang lahir dan hidup
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di dunia yang fana ini Hal ilu dapat
dilikhar dar  kana-karvaoya yang
bertemakan keluarga sspert “Hat

Yang Bcndermlg“ “Berkajaan”,

“Menimang, Cucu”. “Bukan Tiba-
tiba” dan °
Sedangkan pemikiran-pemikiran
lilosofisnya dapat dilthat d:m Eamia-
karvanya vyang begudul Cpuigi”,
“Tafakur”, “Refleksi”. “Prrenuny”,
dan  Jukisan kaligmfinya yang
menyiratkan pesan-pesan Ilahi.

Menurut Amang, vang dia sebut

schapai dunia “mikeo” adalah dari
din  dan keluarpanva waie
merupakan  finpkungan  hidupnya
schari-hari, Sementara vangr (@ schut
densan  dunia “makro”  adalab
pengaluman dan sksistensi Manusiz
pada  wmumayva,  dingoa Amang
Rahman juga terlibat Kata “nuakro”
mni dipakai dalan: ponpcrtian bahwa
sermua manusia lshic dan mengalany
hidup denpan cmos: dan ["GTSU.']IELI‘
VENEZ ferupd atau imiversal ©

Dari pengerbian inilah, Amang
borangkat  dalam  perjalanannya
denpan kuas dl atas RKanvas yang
meninggalkan jojak warna dan garis
dalam  ruanpan  tapa balas.
Perjalangn  ini  Juga  menupakan
percakapan dengan dirinya sendiri.
mengenni  pengilamannya  sebag
manugia, Lukisan-lukisan Amang
Rabman merupakan monolog dun
digleg  visual yang panjang dan
dalam, dinngkapkannva  dengan
keterampilan dan tockak kuat vang
dikembangkannya  bertahun-tahun
dengan penuh  dedikasi.  serta
Logoungiawab twrhadap bakat vang
diberkati Tuhan kepadanva.

Dalam  percakapan ini Amang
Rahman mengunglkapkan  pikiran,

it ey
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porasaan, dan penpalaman mclalo
boherapa simbol yang kuat, Sunbol-
simhol imi ia peluk selama tiga
dasawarsa lebih. schazu
perbendaharman  komunikass  unluk
menvampaikan  is1 hati dan
pllumnoya,  mengenai  eksistens
sehapal manusia yang ingin lebil
mengenah dirmya, juza merindulan
Penciptanya Yang Mahaluasa dan
Mahapemyyvang,

Yang Amang Rahman angkat
sebawsi  sunbol-awmbel  dalam
lukisannya adalah wama, teulama
hima. bentuk dan sosok. Ia jupa
memakar pengulangan beniuk dan
menata ruangan di kanvas dengan
cara vang telini dan erampil untuk
menimbulkan suasan tertentn,
terutama  suasana moncckam, senla
vntule memperbuat simbol-simbol
wrscbut.  Memymat Amanz,  biru
adalah simbol svurga afau dunia
robaun. somicutara sosok kuda
bertkopala  wanita,  seperti  dalzin
“Kebarsamaan’. “Puisi” dan “Rang
Pengantin Tiba™, adalah  lambang
dari kekuatan dan keindahan, Awan
yang scnantiasa menonjol  dalam
lukisannya  adalah  simhol  dan
kemungkinan-kemungkinan  yang
dibadap AR, sekalizus
perubahan-perubabhan vang  teriadi
dalam kehidupan

Pelukis pencandu herat rokok
Gudang Garam merah n mengaku
dirmya  sehapai I?flﬁ"c.lvfi'a‘ tidak
hansa melukis |}1mmfng visual
scpertt discbul diditaz, tetapr sening
juga membuka dilog dengun Tuhas
miclalui bmlmkminqan Arab populer
dengsan k #Mpratt. Hanya saja, dalam
galah walu send tupa kawn Muoaslinm
beruph tulisan Araly atag #hol? vang
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Hgefrend i kalangan  pelakis
}Hdnrlusiﬁ 5{_'.rn|::||j:1k Labus T‘;'-aﬂ-_m
di mata Agus Darmawan T, pelukis
Amang Rabman belum  termasuk
katepon semiman vang benar-benar
telah harvut dan total melibatkan
dii di dalamnya. Tidak sepertd
Syaiful Adnan, AD. Pirous. D,
Swropuddin AR, dan Hendra Buana.
Amang Rahman masih dalam batas-
batas vang bam ia sebut "k jarang
singgah ke pesona Mot dan
merespun potansi artistik & '

Terlepas dan penilaian terschut,
lukisan-lukian kalizrafi Amang lelap
sesyahdu kurva-karya e
kaligrafisnya. Suaszana haru,
mcncckam, mitis dan pesan-pesan
lahi dari Al-quran vang sarat makna
dan peluagh. Salahsaty kaliprafinya
dalam juchul "Kupanggil Nama-My"™
(vang madanva meronta-ronts: v
Tawwah e Tawwah),  jelas
mengungkapkan  harapan  pelukis
sebapai manusia akan pengampnnan
Tobas  dan  penpakuan  atas
ketidakbordavaannya  di hadapan
Yanpg Mahaluaza,

Karya lam seperti “Din Yang
Sa™ atar “Membubung”  juea
marupakan pengakuan akan
“kedigjayaan ‘Tuban dan dea™ vang
berarti juga dialop dengan Tuhan
melalui “dart hati ke hati” vang
penuh dengan ahasiy dan mitiz
karena hanya diketahui oleh merska
berdua: Tuhan dan Amung Rahman
sendini.

Lukisan-lukisan  kaligrafi  ini
sepet lukizan simbalisnya
merupakan “ican”, atan satu hentuk
tampak vang mencerminkan
“susuaty vang lan”, mempunyai arti
khas  dan  lebih  dulanmy  sera
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sukaligus  monEajak penramatnva
wituk  berfikir  dan merakakan
mioya, perluasan comenr schuah
landa  sehinpea  scluruh tanda
melahirkan conten-conten bam.

Pelajaran dari Amang Rahman
Susek  amang  Rabman  adalah
pelukis  dan  juga penvair  yaog
percava, bakat vang diberikan dan
diberkatt Tuban mestinva dipclinara
dan dikiémbangkan schaik-baiknya.
Raryanya yang bermakna mitis dan
relighus  memipakan  pengungkapan
kevakinan ini, sekaligus monolog
dialog dan bisikan kepada mannsia
lain, unluk mengajak merzha lebih
banyak merenungkan makna hidup
dan cksistensi.

Dan lukisan-lukizan  Amang
Rahman yang sarat doneun “dialog
mitis”, kita tclah mencmukan makia
hudup dan cksistensi i

Catatan

'I:\',.’{T.‘!Eng FPawmernn Lwlkisan Kaliorali

Jehami ] fExkibition  of Il
Callteraplic Faintingy) [6-24
Frhemart - 1994, Takina Hilton

~ Exeeutive Club, Jaharla,

“Heure Nurcahvo, “Amang Ralunun
Jubair”. Dalam  Kataloz  Jamieian
:"'..mgrc__:_'ﬂ.lr Lk ver z[’?.’dﬂg Feabarin

Juhaie  17-27 Me: PONL Bonoira
k Budava, Jakara.

Ibid,
“Di Indonesia, selalu dibedakan aniar
“kaligrafi  mumi” Jan “Tukisan
kealigradi™, Lstilyhy partams

dimaksudkan sebaga kaligmfi yang
mengikni rammar klasik vang baio
sedangkan  asfilal  kedua 12luh
menipakan kaligrafi vang “diluls
lukis™ ke kaliprafi tambanan malai
pada s2bogb kava lulis Bedia model
i, framanya,  selale berwsala
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wembebaskan diri dan nomma=nonn:
grnnar Ahat dan, karéna it pala,
banyak  yang menyebutnya sebhapai
“karya pemberontakan  (duri  ikatan
gruwmar masa  laley”,  Lied DL
Sirojuddin AR,  “Kaligrafer dan
pehukis Pemberomal’®,  Peiita, 21
Mzral 199] Dan O Sicgjuddin AR
“Faryva-karyd Ealigrafi vAlE
memberonlak”, Segiedika, 21 el
1993, Jihara,

‘0. Siropuddin AR, “Munggcbrak Tanah
Kelahimn”. FMas@? Masvaraber, Mo,
492 1UHS, lakarta

‘Katalop  Fapah serdt  Lukls  dsiamni
Potortesin Ko 20=27 Apustos 1997,
Meoga Pasarava Lt.7, Jakarta Selatun
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:”'EI'II'j Margabyg, Lot
Kenzdi ki, “Perjalanan
Spirinealiiae Pelukss Amang Ealinan

Wencan  Tuhar”,  Eompas, 14 Juni
L9935, Jakarta

Marparel  Apusla,  “Monolop  dan
Dialeg  Mids:  Lukisan  Amang
Rahman” dalum  katalog  Paworan
Tunppal  Cuetvan dnemg Rolunan
Jubar, 1727 Mel 1990, Boalam
Budaya, Jakarta,

"Iy Sirojuddin AR, “Potrt dan Totensi
Penpembangan Seni Kaliprafi 1slam di
Indonesia™ . dalam buku 29 Tohwe
MO dan {7 fobum LPTD. LPTQ
Nasional, 199, Jakarta
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